Terakreditasi SINTA Peringkat 4
Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tingigiet, dan Teknologi, Nomor: 158/E/KPT/2021
masa berlaku mulai Volume 5 Nomor 2 Tahun 2018 saiviplume 10 Nomor 1 Tahun 2023

Terbit online pada laman web jurnhttps://jurnal.plb.ac.id/index.php/tematik/index

TEMATTIIK

ﬂamezé Teknologi Informasi Komunikasi (e-Journal)
PW Vol. 9 No. 2 (2022) 108-118 ISSN Media KEtenik: 2443-3640

Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Layaa@ofiatorium
Berdasarkan Standar ISO 9126

Design and Build a Laboratory Service Managemefdriation System
Based on ISO 9126 Standard

I Nengah SwedénAnak Agung Gede Maharta PemayyiKadek Suar Wibawg | Kadek Dwi Yatna Prayoda
| Dewa Made Laksana PutraNi Luh Gede Midya Franggirfie
12Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Udagan
3456 Teknologi Informasi, Fakultas Teknik, Universitaddyana
Isuweden@unud.ac.idmaharta.pemayun@unud.ac.if$yar_wibawa@unud.ac.idkadek.dwiyatna@gmail.com,
Ssintlort@gmail.com®midyafannie @gmail.com*

Abstract

A laboratory is a place for scientific researchperimentation, measurement, or scientific trainiAfhough the laboratory
already has complete equipment, laboratory managémeist also be considered. The existence of coengdriipment and
good use of course requires good management délogatory because several things must be consitlagain such as the
management of each laboratory and data processialgoratory Management Information System (MIS)assist laboratory
management activities to make laboratory serviceseneffective and can be an opportunity as a sowfcecome for a
laboratory management institutioThis website is built using the Laravel frameworkd aySQL as the database. The
application process has been tested based on tA€9IR6 standard: reliability, functionality, usaityl, and efficiency. The
testing is done by distributing questionnaires arsihg test methods or tools such as black boxngsiVAPT 10, and
GTMetrix. The test results state that the Managénmdarmation System (MIS) is classified as "Veno@' and can be used
to provide information and serve the community @etimg the needs of laboratory use.

Keywords:laboratory, management information system, web-dagglication, laravel, mysq|l

Abstrak

Laboratorium merupakan sarana dalam melaksanakaralseaiset dalam bidang ilmiah, eksperimen, pengukumaupun
pelatihan ilmiah. Meski laboratorium telah memikitat-alat yang lengkap, pengelolaan laboratoriugma jharus diperhatikan.
Adanya alat-alat yang sudah lengkap dan penggwsaansudah baik tentunya perlu untuk dilakukan nesmen yang baik
pada laboratorium tersebut, karena terdapat bebdr@p/ang harus diperhatikan kembali seperti petegen masing-masing
laboratorium dan pengolahan data. Sistem Inforidasiajemen (SIM) Laboratorium dapat membantu kegigengelolaan
laboratorium sehingga menjadikan pelayanan metgait efektif, serta dapat menjadi peluang sebagaiber pendapatan
bagi suatu institusi pengelola laboratorium. Webgit dibangun dengan menggunakemmeworkLaravel, serta MySq|
sebagaidatabase Telah dilakukan proses pengujian terhadap aplikesdasarkan standar ISO 9126 yaialiability,
functionality, usability danefficiency Adapun pengujian dilakukan dengan menyebar knesiserta menggunakan metode
atau alat uji seperblack box testingWWAPT 10 dan GTMetrix. Hasil pengujian terkaiti&pki tersebut menyatakan bahwa
Sistem Informasi Manajemen (SIM) termasuk padadate“Sangat Baik” dan dapat dimanfaatkan untuk memkian
informasi serta melayani masyarakat dalam memeglthituhan penggunaan laboratorium

Kata kunci: laboratorium, sistem informasi manaerraplikasi berbasis webslgravel, mysql

1. Pendahuluan penyelenggaraan pendidikan adalah laboratorium.

. - . . Laboratorium merupakan tempat riset ilmiah,
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktoéksperimen pengukﬂran atauplf)n pelatihan ilmiah
antara lain tersedianya sarana pendidikan YaReh | ukan '
memadai dan sumber daya manusia pendidikan yang '

berkompeten. Salah satu sarana dan prasarana dalam
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Teknologi informasi saat ini sudah berkembang dengdan dapat terpublikasi secara terpusat sehingga
sangat pesar, bahkan dapat dikatakan bahwa harppingguna laboratorium lebih  mudah  untuk
seluruh aspek kehidupan tak luput dari peran telgiol mendapatkan informasi.

di dalamnya. Salah satu pemanfaatan dari teknologi

informasi yaitu adanya sistem informasi yanBeberapa penelitian telah dilakukan terkait halebut,
mempermudah penyebaran dan pengelolaan datperti penelitian yang dilakukan oleh Arief Susant
Sistem informasi merupakan sebuah sistem yangiterdihmad Choirozagq, Muhammad Malik Hakim dan
dari adanya pemrosesan data maupun penyimparRismiyati yang membahas mengenai sistem informasi
pengolahan, pengelolaan, hingga pelaporan datgdingelayanan penunjang medis laboratorium di UPT
menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalaPuskesmas Dersalam, Bae, Kabupaten Kudus dimana
mencapai tujuan[l]. Sistem informasi telah banyglada penelitian ini Sistem Informasi Manajemen
dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Salah sataboratorium dirancang dengan menggunakan
contohnya adalah pemanfaatan sistem informd@simework Codeigniter dengan Bahasa pemrograman
berbasisvebsitesebagai sarana penunjgpendidikan. PHP serta penyimpanan data dengan MySQL dan
memberi hasil akhir yang baik dimana sistem dapat

Website merupakan sebuah sistem berbasis Client_emudahkan dalam hal pengolahan data laboratorium
server dimana pengguna dapat melihat inform peng

. ' . Penelitian lain dilakukan oleh Rini Suwartika

berupa kumpulan informasi yang tersebar patald ﬁ A . .

Wide Web(WWW) tersebut baik dalam bentuk teks:;isnu??gi'ame?::C;e;?]ra dzlr?ari]g:, |g;negnt£?mgg?:r?q

gambar, maupun video. Sedangkaerver website . genal p 9 . P . .
formasi pelayanan penunjang medis laboratorium di

dapat menjadi pendengar permintaan dari mesintclig&7 ) : . .
melalui koneksi dimana pengguna dapat melakuk T I_D_usk(_es_mag Kopo Bandung d'ma_”a hasil akhir dari
penelitian ini yaitu sistem informasi dirkatakamgat

permintaan atawvequestdan serverakan memberikan membantu pihak puskesmas [4]. Penelitian lain yang

balas_an berupa informasi yang ditampilkan - pa &rkait membahas mengenai perancangan Sistem
website[2]

Informasi Manajemen Laboratorium mendapatkan hasil
Laboratorium bukan hanya terbatas sebagai tempakup baik dikarenakan dengan adanya Sistem
dilakukannya praktik medis. Laboratorium merupakadnformasi Manajemen Laboratorium ini memudahkan
sebuah tempat untuk melaksanakan aktivitas daldm thalam pengelolaan laboratorium, pengolahan datesco-
pendidikan seperti riset ilmiah, penelitian mauputian absensi, dsb [5]. Serta penelitian yang meagula
eksperimen. Jadi, penting adanya untuk memastikaengenai pembangunan sistem informasi pada sebuah
bahwa pengolahan data dan pengelolaan terkaitssardaioratorium patologi dan anatomi berbasisbsite
maupun prasarana laboratorium terlaksana dengkn bdengan framework Laravel, melalui penelitian ini
Adanya peralatan yang lengkap dan penggunaan yalppatkan hasil bahwa sistem informasi manajemen
baik tidak cukup untuk proses manajemen sudaboratorium khusus patologi anatomi berbasbsite
laboratorium karena, terdapat beberapa hal yangshadapat memudahkan dokter dalam pengelolaan
diperhatikan kembali seperti pengelolaan masingemeriksaan yang terintegrasi dengan tagihan [6]
masing laboratorium dan pengolahan data.

Proses pengolahan data dan pengelolaan IaboratorMaka dari itu, dibutuhkanlah sebuah sistem layanan

u ) . : .
pada saat ini masih dilakukan secara manual kari%g]oratonum berbasiskan website sehingga dapat

pengelolaannya masih  dilakukan  oleh pengelo||1aembantu manajemen kelola laboratorium mencapai

masing-masing laboratorium secara tertulis sehing (DSES kinerja yang lebih mudah dan cepat, serta

banyak pihak baik dari pimpinan, peminja erfungsi sebagai penghubung antara pihak pengelola

laboratorium tidak mengetahui apakah Iaboratoriulr?fnc:irg.t;?:;rg atgﬁnun p'gikewgzgg ala;“?;?)%‘:;‘:gﬁﬁg\
tersebut masih dalam tahap peminjaman "jltaw:’;&erhinJ amen'adilfan glayanan laboratorium men'ad,i
laboratorium tersebut dapat dipinjam atau tidakibak lingga meny pelay |
. ol . lebih. Dari hal tersebut didapatkan rumusan masalah
dari pengelolaan yang masih dilakukan oleh masinge . .
agaimana rancang bangun sistem layanan

masing  laboratorium ini - menyebabkan banya}kboratorium mampu memberikan informasi dan
masyarakat yang belum mengenal bahwa satu

. : melayani masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
laboratorium dapat digunakan oleh semua kalangan
sehingga perlu diperhatikan kembali pada sistet
pendaftaran dan penyebaran informasi

pemakaian laboratorium itu sendiri.

hggunaan laboratorium?”

mengenaj . . N

9 Il\dapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaituuwlt
meningkatkan  pelayanan laboratorium  dalam
a%emberian informasi dan mampu melayani masyarakat

Dampak lain dari persoalan ini mengakibatk _lam memenuhi kebutuhan laboratorium
pengguna laboratorium sulit untuk memperole(fiu '

informasi, sehingga ada baiknya seluruh kegiatan
laboratorium didata dalam satu aplikasi agar teké&tr
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2. Metode Pendlitian dibutuhkan terkait rancangan sistem, desain produk
harus dilakukan sesuai dengan informasi yang telah
didapatkan, sehingga desain produk dapat memenuhi
Metode penelitian menggunakan pendekd&asearch kebutuhan data/informasi serta proses yang dipanluk
and Developmentintuk menghasilkan sebuah sistenyntuk menyelesaikan masalah se-efektif mungkin
dimana objek penelitian berupa Sistem Inform

2.1.Research and Development

. X : . a?iahap selanjutnya yaitu implementasi produk, dimana
Manajemen Laboratorium  berbasiskarwebsite. Lahap dimana hasil ujilrevisi desain produk ditd

Menurut Sugiyono, Research a_r?d Develo_pmen edalam bentuk implementatif. Implementasi sistem
merupakan sebuah metode penelitian yang dlgunalgallllg1

guna mendapatkan hasil produk tertentu juga men : : :
efektivitas dari produk tersebut [7]. Dimana petieeh quCkUp adm!ndan user, |m|:_)lementa3| _kode pada
g : . mockup admindan user sehingga menjadi sebuah
ini  bertujuan untuk meningkatkan pelayanan
. o . sistem yang utuh.
laboratorium dalam pemberian informasi dan mampu
melayani pelanggan dalam memenuhi kebutuh&elanjutnya adalah tahap revisi atau tahapan yang
laboratorium. dilakukan setelah proses implementasi telah
dilaksanakan, pendapat yang bersumber dari pakar
terkait kekurangan yang ada pada sistem dapat
Tahapan atau alur penelitian menjelaskan mengedamanfaatkan untuk memperbaiki desain sebelumnya
aktivitas tekait dengan sistem perencanaan untsghingga dapat menghasilkan desain yang lebihiefekt

mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Tahapatam pemanfaatannya.
dari penelitian ini menggunakan pendekaRasearch Tahapan Uji coba produk dapat dilakukan setelah

and Development\pabila ditemukan adanya masalarFerbaikan desain produk telah berhasil dilakukan,

dalam sistem, baik kesalahan berupa kesala %Hapan ini dilakukan guna mengetahui lebih lanjut

penggguna, ataupun kesalahan pada metode . R
prosedur, sistem komunikasi maka langkah anal?élaeblhan maupun kekurangan yang ada pada aplikasi

. S : elalui sudut pandang pengguna, dari tahapan ini
dapat dilakukan pada se$irainstorming Tahapan _. . -, .
penelitian lebih lanjut dijabarkan sebagai berikut. sistem yang dikembangkan dapat ditingkatkan desain

maupun fungsinya sehingga lebih efektif dalam
penggunaannya.

kukan secara bertahap mulai dari pembuatan

2.1. Tahapan Penelitian

Tahapan revisi produk lanjut dilakukan, jika pada
penggunaan dalam lingkup yang lebih luas terdapat
kelemahan atau dan kekurangan. Dalam proses @i cob
pemakaian, sebaiknya sebagai pembuat produk selalu
menekankan pada aspek evaluasi yaitu bagaimana
dapat mengevaluasi produk tersebut terutama dadam h
bagaimana kinerja produk tersebut, apakah kinerja
produk tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan
oleh pembuat produk maupun pengguna produk
sehingga bahan dari evaluasi tersebut dapat dignnak
sebagai acuan dalam penyempurnaan, pengembangan
serta pembuatan produk yang baru.

[Pengumpulan Data)

dan
Studi Pustaka

Desain Produk
Sistem

Revisi atau
Perbaikan Desai

3. Hasil dan Pembahasan

Produk Akhir

3.1. Identifikasi Kebutuhan Sistem dan Proses Bisni

Kebutuhan dari segi aspek fungsional diperlukamkint
menunjang berjalannya sistem informasi manajemen
laboratorium berbasisebsite. Kebutuhan fungsional
pada perancangan sistem informasi laboratoriunu yait
Gambar 1FlowchartAlur Penelitian sistem dapat menyediakan layanan penyedia informasi
Tahap pertama yaitu memahami cara kerja sistgfin peminjaman laboratorium bagicustomer
laboratorium, sisteme-commerce Memahami data Menyediakan sistem dimana teknisi dapat melihat,
laboratorium, notifikasi data. Mengumpulkan modemenambahkan data laboratorium, membuat berita dan
data, dan pola sistem laboratorium yang nantingmakuga melihat informasi peminjaman laboratorium.
digunakan dalam mendesain sistem. Selain itu, juga menyediakan sistem bagi kepala
Paporatorium untuk dapat mengelola laboratorium,
emverifikasi  peminjaman  laboratorium  dan
enyetujui data laboratorium yang ditambahkan oleh
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teknisi. Selain itu juga sistem dapat menyediakamemudahkan teknisi, dan pimpinan laboratorium dalam

informasi laporan mengenai penyewaan, berita sepi@ses input data maupun proses pengajuan

pengelolaan data laboratorium yang dilakukan ol@eminjaman laboratorium, dimana proses tersebut

pimpinan laboratorium. dapat dilakukan secara cepat, efektif, dan terratg
Alat yang digunakan dalam pembuatambsite ini

Proses bisnis merupakan sistem yang terdiri dartara lainframeworkLaravel. MySqlDatabase dan

aktivitas, sumber daya, dan layanan yang dimandaatkntellij IDEA.

guna mencapai tujuan dalam bisnis. Sistem ini

dirancang sebagai sarana dalam melengkapi aB8.Use Case DiagrarBistem

menunjang proses bisnis yang terjadi di

lingk . . .
laboratorium. ulBenggambaran cara kerja sistem digunakan untuk

menggambarkan kegunaan website tersebut. Cara kerja
sistem informasi laboratorium ini terdiri dari bedyga

melakukan login terlebih dahulu, setelah memilkaa aktor sertalise casgyang saling ber_hubl_mgan,_benkut .
adalah gambaran dari cara kerja sistem informasi

makacustomerdapat melihat informasi Iaboratorium1 .

. . aboratorium.
Customer dapat melakukan transaksi peminjaman
laboratorium melalui sistem, dimana transaksi tase Sieminlomasiishorsiorm O
akan diverifikasi secara langsung oleh kepal 7
laboratorium. Teknisi dapat membuat berita sertall
melihat dan menambahkan data laboratorium yang akafein
disetujui atau ditolak oleh kepala laboratorium.
Pimpinan laboratorium dapat melihat laporan terkait
peminjaman laboratorium sekaligus mengelola dat?’%

Dalam hal ini, proses bisnis yang terjadi yaitutoomser

Cusgtomer

ketua laboratorium. Kemudian, prosesaintenance
websiteakan dilakukan olebuper admin. Kepala

Laboratorium

@)

3.2 Gambaran Umum Sistem

Super Admin

Gambaran umum memuat mengenai gambaran secaﬁ%
keseluruhan dari projek yang dikerjakan. Adanya
sistem ini diharapkan dapat membantu pengelolaatiaoin
laboratorium. Berikut merupakan gambaran umum dari

Sistem Informasi Laboratorium.

Gambar 3. Use case diagram

Sistem informasi laboratorium ini melibatkan 5 akto
— diantaranya yaitu customer, teknisi, kepala
ASIEM I ON laboratorium, pimpinan laboratorium danper admin.
Customerdapat melihat, mencari laboratorium, dan
melakukan  peminjaman laboratorium  dengan
melakukan login terlebih dahulu. Teknisi dapat it
menambahkan data laboratorium, membuat berita serta
melihat informasi peminjaman laboratorium dengan
(v\ melakukan login terlebih dahulu. Kepala laboratariu
’ Rem o dapat mengelola laboratorium, memverifikasi
.+ Laboratorium peminjaman laboratorium dan menyetujui data
‘ laboratorium yang ditambahkan oleh teknisi dengan
melalui proses login terlebih dahulu. Pimpinan
pARRCRMAN. laboratorium dapat melihat seluruh informasi terkai
s o penyewaan, berita serta dapat menambahkan
" laboratorium baru sekaligus memilih ketua untuk
masing-masing laboratorium. Super admin bertugas
untuk mendaftarkan pimpinan maupun melakukan

(%)

Customer

~
()
Super Admin

BACK-END
SISTEM

-
}(\_ l — () maintenance padaebsite.
fa
Laboratori knisi ;
shorstoriay Laborsorium 3.3.Flowchart Sistem

Flowchart merupakan sebuah bagan yang dapat
memperlihatkan alur pekerjaan dari sistem. Gambaran

Sistem yang dirancang pada penelitian ini digarrd i menjabarkan urutan alur prosedur yang ada pada

sebagai sebuah infrastruktur penunjang yang dapat
DOI 10.38204/tematik.v9i2.1028
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sistem yang dibangun. Berikut merupakan tampilain d[*] —
flowchart pemesanan laboratorium. Soperdemia T RI )

[}
Flowchart Pemesanan Laboratorium L]

Sistem Informasi
Manaj emen
Laboratorium

Customer Ketua Lab

Form

Duta posmings
[ s ctorn:
Be I
Pengyman b o,
infoamasi Laboraormen a0,
Inbemis lekaw Infema e Laberatosss
i e Hemsa
Verifikasi c > =
Pemesanan . —
Kepala
Laboratorivm Telnisi Customer
Pesanan
Diterima ?

Terdapat 5 entitas yang berhubungan dengan sistem i

" yaitu Customer, Pimpinan, Ketua Laboratorium,
Teknisi dan Super Admin. Data utama yang masuk ke
| dalam sistem ini yaitu Data Laboratorium, Data

si Verifikasi Pesanan, Informasi Peminjaman
Emm Laboratorium, Data Customer, Data Peminjaman, Data
Teknisi, Data Kepala Lab, Data Pimpinan, dan Data
Verifikasi Laboratorium. Sedangkan data utama yang

Customer memilih
laboratorium

Apakah sudah
login ?

Login/
Register

Yes

Gambar 5. Diagram Konteks Sistem

Input
Pemesanan

pakah data suda
lengkap ?

Form
Pemesanan

Mendapat output

penolaken dan lasan _/* keluar dari sistem ini yaitu Data Laboratorium, ®at
p— Customer, Data Laboratorium, Data verifikasi Pesana
Laboratorium Data Pesanan, Berita, dan Data Verifikasi Labonator

3.5. Perancangan Database

Database yang digunakan dalam pengembangan
Gambar 4. Flowchart Pemesanan Laboratorium aplikasi Sistem Informasi Laboratorium berbasis
website adalah database MySQL, dimana database
Gambar 4 merupakan flowchart pemesandlySQL digunakan untuk menyimpan segala data yang
laboratorium.  Alur sistem dalam pemesandgrdapat pada sistem. Rancangan database daasiplik
laboratorium yaitu pertama customer harus mempunyaing dikembangkan terdiri dari beberapa tabel yang
akun terlebih dahulu sebelum melakukan peminjamatapat dilihat pada gambar berikut.
Setelah customer melakukan login,customer dapat
memilih laboratorium dan pelayanan yang diinginke
sesuai dengan kebutuha&ostomer.Setelah memilih
laboratorium dan pelayanan yang diinginkeustomer
menunggu konfirmasi dari pemilik laboratorium apaka g
permintaan peminjamannya disetujui atau tidak. Ji
diterima, makacustomerakan mendapatkan verifikasi
bahwa peminjaman dan juga surat peminjam
laboratorium, jika tidak disetujui oleh pemilik|
laboratorium, makaustomerakan mendapat verifikasi
berupa peminjaman ditolak berserta dengan alasann

3.4. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan struktur konteks Gambar @hysical Data Modebistem

berbentuk diagram yang tertinggi dari sistem, diana bar 6 K b datab
pada diagram konteks ini akan mewakili semua prosg&mPar © merupaxkan gambar rancangan o yang

yang ada pada sistem layanan laboratorium teriaseg |gunakar] Pad.a website Sistem Informasi
berbasis website, dimana hanya terdapat satu prol,;%lgoratonum, dimana Qatabase terseput  akan
utama tanpa adanya data store sebagai simpanan (g%lilnakan untuk menyimpan -seluruh data yang
Diagram konteks dari Sistem Layanan Laboratoriuﬂ utuhkap dalam website Sistem  Informasi
Terintegrasi Berbasis website adalah sebagai keriku aboratorium.

——

3.6. Perancangan antarmuka
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Perancangan antarmuka dari Sistem Informa&Sambar 8 merupakan tampilan desain mockup user
Laboratorium dibuat secara umum dengan berupang memperlihatkan tata letak penempatan dari
mockupyang mewakili masing-masing dari elemenavbar, sidebarproduk, berita danontentlainnya dari
yang ada pada sistem dalam bemudbsite.Berikut sistem yang akan dirancang. Pada bagerbarakan
adalah rancangan antarmuka dari Sistem Informa#iempatkan judul dari sistem yang telah dirancang

Laboratorium. tersebut, username, berserta notifikasi, dan cart
pengguna. Pada bagian product akan ditempatkan

Navbar Username O berbagai macam produk terkait laboratorium yaratel
Username didaftarkan oleh admin maupun kepala laboratorium,

bagian berita memuat mengenai berita yang
dipublikasikan oleh admin maupun kepala lab,
sedangkan footer memuat perihal informasi aplikasi
termasuk sosial media.

Aplikasi yang baik merupakan aplikasi yang mampu
digunakan dan mudah dipahami dengan baik oleh
Sidebar pengguna. Tampilan antarmuka yang baik dan mudah
Content digunakan oleh pengguna menjadi salah satu hal
penting yang harus diperhatikan dalam merancang
desain dari sebuah aplikasi. Rancangan desain antar
muka dari aplikasi SIM Laboratorium adalah sebagai
berikut.

Gambar 7. Desain mockup admin

Gambar 7 merupakan desaimockup roleteknisi lab,
manajemen lab, serta pimpinan, yang memperlihatk
tata letak penempatan danavbar, sidebar serta
content dari sistem yang dirancang, sidebar ak
memuat setiap modul yang ada dalam sistem mulai dar _ _

manajemen data master, manajemen peminjaman serta Gambar 9. Tampilan Halam&tegister

laporan. Pada bagiamavbar terdapat icon pengguna . .
berserta notifikasi untuk pengguna apabila terja@i@mPar 9 merupakan tampilan halamagisterpada

perubahan pada data master. Untuk desaickup user WEPSite Apabila  pengguna  sebelumnya belum
dapat dilihat pada gambar berikut. mempunyai akun pada website maka diharuskan untuk

melakukan registrasi dengan mengisi data yang
Title Navbar Username dibutuhkan seperti namamail, passwordnstansi, dan
confirm password.

Product Product Product Product
Product Product Product Product
News
Gambar 10. Tampilan Halaméngin
Gambar 10 merupakan tampilan dari halaniagin
About Footer Social Media - - H
dimana pengguna perlu untuk mengisi d&bgin

terlebih dahulu sebelum melakukan transakiser
Gambar 8. Desain mockup user diharuskan untuk mengisi data yang dibutuhkan seper
email dan passwordUser akan dapat masuk pada
sistem apabileemail dan passwordtelah benar atau
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sesuai dengan yang dimasukkan dan akan masukdkpat memilih salah satu dari laboratorium yangning
halamandashboard userketika berhasil melakukandi sewa pada website Sistem Informasi Manajemen
prosedogin. Layanan Laboratoritum. Pada halaman detail ini
memuat berbagai infomasi seperti  deskripsi
laboratorium, alamat laboratorium, serta nomor
telephongyang dapat dihubungi. Selain itu pada bagian
detail tersebut juga terdapat bidang dan layanan
laboratorium yang telah dipilih pengguna.

SIM LAB Fakultas Teknik o

Gambar 11. Tampilan Halamé&lser Profile.

, . _— . LABORATORIUM STRUKTUR
Gambar 11 merupakan tampilan dari lamaser DAN BAHAN FAKULTAS

! S : TEKNIK1
profile. Bagian ini merupakan tampilan setelaker
memilih pilihan profile pada bagiamavigation bar
user Pada bagian edit memuat berbagai infome 2021-09-23 14:03:05
seperti detail dari profil pengguna itu sendirtaetetail .~ LABORATORIUM STRUKTUR
. ! ; , DAN BAHAN FAKULTAS
dari transaksi penyewaan laboratorium yang tel: TEKNIK]
selesai maupun yang baru saja dilakukan. .
b2
% SIM LAB Fakultas Teknik Shaow All g
Q

Qi

Gambar 14. Tampilan Keranjang dan Notifikasi

— — : Gambar 14 merupakan tampilan dari keranjang yang
S e S ada pada bagianavigation bardari website Sistem
Informasi Manajemen Laboratorium. Keranjang pada

- bagian navbar akan menampilkan seluruh data
Gambar 12. Halaman Utama Sistem Informasi Labdtator laboratorium yang telah di tambahkan oleh penggena
dalam keranjang. Selain itwebsiteini juga dilengkapi
Gambar 12 merupakan tampilan beranda dari halamigngan fitur notifikasi dimana pengguna dapat raglih
utama pada sistem Sistem Informasi Manajementifikasi yang telah diberikan oleadmin. Untuk
Laboratorium. Pengguna dapat melihat laboratoriumelihat notifikasi ini pengguna harus melalui psse
yang akan disewa dan apabila pengguna telalgin terlebih dahulu.
melakukan prosel®gin maka pengguna dapat meliha
notifikasi, keranjanguser dan melakukan pencaria
laboratorium yang hendak di sewa. - _ =D

# SIM LAB Fakultas Teknik A Y )

°
BERITA

Gambar 15. Tampilan Halaman Transaksi

nnnnn

Gambar 15 merupakan tampilan halaman transaksi.
Halaman transaksi ini ditampilkan seteledermemilih
. pilihan profile pada bagiamavbar usedanuserdapat
Gambar 13. Halaman Detail Laboratorium memilih _baglan more p_ada bagian transaksi yang
sedang diproses oleldmin Pada halaman transaksi ini
Gambar 13 merupakan tampilan dari deta#Ser dapat melihat semua jenis penyewaan yanggedan
laboratorium, dimana detail akan ditampilkamser berlangsung baik penyewaan tersebut dalam proses
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menunggu konfirmasi, selesai, ditolak, perbaikamenunjukan peminjaman menunggu pembayaran, data
menunggu proses pembayaran, dalam pengerjaan darwarna ungu menunjukan peminjaman dalam proses
diterima. pengerjaan, dan data berwarna hijau menunjukan
peminjaman telah selesai dilakukan.

BERITA

Apa yang terjadi pada Lab
@ami?

Gambar 16. Tampilan Halaman Berita

Gambar 16 merupakan tampilan dari berita. Beri
merupakan salah satu fitur yang dimiliki oleh Siste
Informasi Laboratorium yang terletak pada bagiafh
bawah website. Fitur berita ini merupakan fitur gan Gambar 19ReportpadaDashboard Admin

berfungsi untuk memberi tahu user bahwa terdapat

beberapa berita terbaru dari laboratorium. Beniia iGambar 19 merupakan tampilan dari report sebuah

dapat berupa diskon ataupun pembaharu@poratorium pada user kepala laboratorium. Tampila
laboratorium. report berisikan jumlah pendapatan dan jumlah

. transaksi dari sebuah laboratorium. Halaman inajug
— menampilkan jumlah transaksi yang telah diterima
maupun ditolak.

Gambar 17Dashboard Admin

Gambar 17 merupakan tampilan dashboard admin yaiiyg
memuat semua laboratorium yang dimiliki oleh user ~Gambar 20. Halaman Peminjam paisshboard Admin
kepala laboratorium. Tampilan dashboard berisik&gmbar 20 menampilkan halaman daftar peminjaman
jumlah pendapatan dan jumlah transaksi dari seb)4!d merupakan daftar yang peminjaman yang
laboratorium. Halaman ini juga menampilkan jumlaiajukan oleh user customer, pada halaman ini, user
transaksi yang telah diterima maupun ditolak. kepala lab data menerima atau menolak peminjaman
dan melanjutkan proses peminjaman kepada user
customer.

=M=
EEEEEEEE

<M==

AN

Gambar 18. Kalender pa@ashboard Admin

Gambar 18 merupakan tampilan kalender dari ~ Gambar 21. Halaman Bidang padashboard Admin

dashboard admin yang memuat tanggal peminjaman ) )
yang dilakukan. Data yang berwama kuningar_n_bar 21 menampllkan halaman daftar bidang yang
menunjukan peminjaman  tersebut dalam stat risikan daftar dari bidang yang telah terdaftadgp

menunggu konfirmasi, data berwarna biru menunjuk oratorium, user _kepala_laboratorium dapat meliha
peminjaman  diterima, data berwarna merdtjaupun menonaktitfkan bidang tersebut, menambang

menunjukan peminjaman ditolak, data berwarna kuning
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bidan baru maupun melakukan perubahan sebu&f. Hasil Pengujian
bidang.

Pengujian dilakukan berdasarkan aspek dari 1ISO.9126
° ISO 9126 merupakan bagian datandardISO 9000
untuk standard penting kualitas asuransi. 1SO 9126
; menetapkan 6 karakteristyiitu portability, reliability,
o functionality, maintainability, usability, dan effency
= untuk menjadi standard suatu sistem([8].

Terdapat 4 aspek yang akan diuji pada sistem irderm
laboratorium, yaitureliability, functionality, usability,

dan efficiency. Reliabilitymerupakan probabilitas
keandalan atau kemampuan sistem itu sendiri untuk
tahan dalam melakukan suatu pekerj&mctionality
merupakan kemampuan sistem dalam melakukan tugas

Gambar 22 merupakan tampilan daftar verifika psual denga_n yang dibutuhkm_‘sability merupakan
layanan. Halaman ini berisikan data dari pengajugfdunaan dari sistem tersebut dimana pengguna mampu

pembuatan, pengubahan, dan penghapusan layanan HQapatkan kepuasan dala}m. penggunaan §istem.
iciency merupakan karakteristik bagaimana sistem

teknisi. User kepala laboratorium dapat menerit but_ dapat ik toktif dal
maupun menolak pengajuan dari teknisi, jika peragaju ersebut dapat memiliki peran 'yang efexlit dalam
menjalankan fungsi atau pekerjaan dari sistem

diteri leh kepala laboratori kad ; . .
rerima 0'en USer kepaa faboratoritm, maka atizp tersebut[8]. Hasil dari pengujian terhadap 4 adék
master data akan diubah. . .. . ;
9126 pada sistem akan dijabarkan sebagai berikut.

Gambar 22. Verifikasi Layanan paBashboard Admin

Hasil pengujian terhadap aspekfunctionality
didapatkan dengan melakukan pengujian menggunakan

- metodeblack box testing9]. Berdasarkan hasil yang

oo diuji sesuai dengan scenario yang telah dirancang
e sebelumnya, didapatkan hasil keseluruhan fungsj yan
= diuji pada sistem dengan rumus sebagai berikut
A
X=1-2 1)
x=1-=
Gambar 23. Verifikasi Layanan paBashboard Admin 44

X = 0.89
Gambar 23 merupakan tampilan daftar data akun

teknisi. Gambar menampilkan data dari akun tekniengujian yang dilakukan terhadap nilai X mempérole
yang telah terdaftar, user kepala laboratorium daf@sil 0.89 sehingga menusiitability metricpada 1ISO
melakukan perubahan pada data dari akun teknigj y&i26, aspefunctionality pada sistem dapat dikatakan
terdaftar, maupun menghapus akun tersebut. Ubéfjalan dengan baik [10].

kepala laboratorium daeat menambah _”data tekr\i"séngujian terhadap aspeKiciencydilakukan dengan

dengan menekan tombol “Tambah Teknisi". cara menggunakan GTMetrix. Pengujian terhadap

o aspek efficiency dilakukan dengan cara menghitung
rata-rata waktu sistem memberikan respon pada tugas
serta masing-masing fungsi dari sistem tersebut [11
Hasil pengujiarefficiencyditampilkan sebagai berikut.

Tabel 1. Tabel Pengujian Efficiency

Kategori Tugas Response
Time (ms)

Menampilkan daftar laboratorium 854

Menampilkan pada dashboard admin 829
Gambar 24. Berita padaashboard Admin Menampilkan data keranjang 871
Menampilkan data pengujian 764
. . . Menampilkan data transaksi 798
Gambar 24 merupakan tampilan berita dari user kepal  penampilkan data user 834
lab, user kepala lab dapat melihat berita yanghtela  Menampilkan data berita v 813
dibuat oleh user teknisi. Tampilan berisi judulitzerisi Jumlah 5763

Rata-rata 823.28

berita dan tanggal berita yang telah dibuat.
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Tabel 1 merupakan tabel pengujiafficiency yang Hasil Kuisioner PSSUQ
telah dilakukan. Hasil dari pengujian menggunake:
GTmetrix !

pada rata-rata waktu respon dari sistem yaitu &3
atau 0,8 s, sehingga menurut Anna Bouch menge **
rentang waktu respon, apabila didapatkan hasil hah
rentang waktu respon tersebut mencapai kurang2da , ..
detik akan masuk dalam kategori “very good”. Mak =
dari itu, hasil pengujian terhadap sistem membarik
hasil bahwa aspek efficiency sudah terpenuhi[12].

B o ) Gambar 25 Grafik hasil pengujian dengan kuesioSSUQ
Pengujianreliability dilakukan dengan menggunakan

tool WAPT 10. WAPT 10 ini menggunakan pengujiagambar 18 merupakan tampilan dari grafik hasil dari
stress testinguintuk dapat mengukur ketahanan sistegyesioner PSSUQ yang telah dilakukan. Hasil
ketika pengujian dengan banyak user. PengujiRflesioner dari sistem tersebut menampilkan 4 aspek
reliability yang dilakukan pada WAPT 10 dengan 30ang telah dilakukan penguijian yaisystem quality,
user dan durasi waktu 10 menit. Berdasarkan hasd y information quality, interface qualitgianoverall. Nilai

diuji pada WAPT 10, didapatkan bahwa terdapat to{gda bagiarsystem qualityyaitu sebesar 1.65, Nilai
test case adalah 788 dan total kegagalan yaitu 1Z¢h-rata pada bagianformation qualityyaitu sebesar
kegagalan sehingga penulisan rumus adalah sebaggi . Nilai rata-rata pada bagimerface qualityyaitu
berikut sebesar 1,71. Nilai rata-rata akhir atau pada bagia

R=1-1 @ overall yaitu sebesar 1,64. Penjelasan hasil pengujian
- n kuesioner PSSUQ dilansir dari hasil rata-rata yang
R=1_2 dikemukakan oleh Sauro dan Lewis [15]. Berdasarkan
- 788 sumber dari Sauro dan Lewis menunjukkan standar
R = 09746 hasil rata-rata dari aspedystem qualitysebesar 2.80,

aspekinformation qualitysebesar 3.02, aspekerface
Hasil menunjukkan bahwa didapatkan nilai reliapilitquality sebesar 2.49, dan hasil rata-rata dari keseluruhan
sebesar 0.9746 atau 97.4%. Berdasarkan standar gégpek tersebut atawerall adalah 2.82. Maka dari itu,
Telcordia dalam aspek reliability yaitu margin sess didapatkan intepretasi bahwa jika hasil uji sistem
pada suatu sistem apabila sistem tersebut menuégpai dibandingkan dengan riset oleh Sauro dan Lewis| has
lebih dari 95% atau 0.95, sehingga disimpulkan Eahwuesioner PSSUQ yang dilakukan pada sistem ini
sistem telah memenuhi aspeliability[13]. mempunyai angka yang lebih rendah atau dapat

Aspek pengujian selajutnya ialalisability. Metode dikatakan bajk. Sehi_ngga kesimpulan_ dari pengujian
yang digunakan pada pengujian usability ini adal@ielalui media kuesioner PSSUQ ini adalah aspek
PSSUQ yang digunakan untuk menilai tingkdePuasan pengguna_dan gegablllty memiliki hasil
kepuasan pengguna dalam menggunakan sistéif9 nyaman dan baik bagi pengguna.

website. Kuesioner diberikan kepada 50 partisifzargy

merupakan 42 user, 6 kepala laboratorium, dan 2

laboran. Partisipan tersebut akan mengisi kuesionger K esimpulan

berdasarkan panduan yang diberikan guna menguiji )

aspek fungsi dari website. Terdapat 7 skala pgﬁgngo_lahan data dan pengelolaan laboratorium yang
penilaian pada Kuesioner PSSUQ. Dimulai dari riilaiSebagian  besar masih dilakukan secara manual
yang bernilai sangat setuju sampai nilai 7 yangitzsr memiliki beberapa kgkurangan dalam banyak halhsala .
sangat tidak setuju, sehingga dapat disimpulkamaahSatunya adalah ketiadaan atau kurangnya informasi
apabila semakin rendah total nilai PSSUQ yaﬁgrkan keberadaan laboratorium maupun hal laikeier

didapatkan maka semakin baik hasil dari penguijiPoratorium itu sendiri. Hal ini dapat menjadi dafa
tersebut [14]. bagi jalannya proses bisnis pada laboratorium. Maka

dari itu, penelitian Rancang Bangun Sistem Infoimas
Manajemen Laboratorium ini dilaksanakan demi
menunjang proses bisnis laboratorium yaitu membantu
pengguna untuk memberikan informasi dan melayani
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan penggunaan
laboratorium secara lebih efektif serta efisieni dar
segala aspek.

Hasil dari pengujian terhadap kualitas Rancang Bang
Sistem Informasi Manajemen Laboratorium ini
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dilakukan dengan bertumpu pada standar ISO 918b
yang terdiri dari beberapa aspek. Aspek terseliatran
lain reliability atau aspek reabilitagunctionalityatau
aspek fungsionalitassability atau aspek kegunaan,
dan efficiency atau aspek efisiensi. Pengujian yanid]
dilakukan terhadap aspekreliability dengan g]
menggunakaVAPT 10 menunjukkan hasil yang baili
dengan nilaireliability sebesar 0.9746 atau 97.4%.
Pengujian terhadap aspdlknctionality memperoleh [9]
hasil 0.89 atau dapat dikatakan berjalan dengak bai
Kemudian pengujian terhadap aspeksability
mendapatkan nilai overall atau keseluruhan sebesar
1,64 dari pengujian melalui media kuesioner PSSUQQ]
yang dapat disimpulkan bahwa aspek kepuasan
pengguna dari segi usability memiliki hasil yang
nyaman dan baik bagi pengguna. Pengujian aspek
efficiency yang telah dilakukan dengan pengujian
menggunakan GTmetrix mendapatkan hasil rata-ratdl
waktu respon dari sistem yaitu 823,28 ms atau 0,8 s
sehingga berdasarkan rentang waktu respon, apabila
didapatkan hasil bahwa rentang waktu respon tetseBidl
mencapai kurang dari 2 detik maka akan masuk dalam
kategori “very good” atau sangat baik.

(13]
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